

















Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendiskripsikan proses perencanaan program Corporate Social Responsbility PT. Semen Gresik dan Mengetahui implementasi CSR yang dijalankan PT. Semen Gresik di Desa Tlogopatut. Asumsi awal pada penelitian  ini  terangkum  pada rumusan permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana proses dalam perencanaan program Corporate Social Responsbility PT. Semen Gresik di Desa Tlogopatut? (2) Bagaimana implementasi CSR yang dijalankan PT. Semen Gresik di Desa Tlogopatut?
Penelitian ini menggunakan teori atau konsep yang dikemukakan oleh Elkington, yaitu Tripple Bottom Line, yang terdiri dari 3 unsur, yaitu profit, plannet, & people. Ketiga unsur tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain, dengan bentuk hubungan timbal balik yang sinergis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif   dengan  pendekatan studi kasus.  Jenis kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena sifat penelitian yang menyeluruh dan deskriptif. Yakni, menggambarkan secara mendalam tentang situasi dan proses yang diteliti sehingga rumusan masalah yang ditentukan akan terjawab.
Hasil  dari  penelitian  menunjukkan  bahwa  dalam membentuk program-programnya, CSR PT. Semen Gresik melibatkan stakeholders, yaitu masyarakat serta konsultan. Dimana program-program tersebut telah mewakili ketiga unsur Tripple Bottom Line. Namun demikian, dalam implementasinya lebih mengarah pada charity, serta belum benar-benar memiliki hubungan timbal balik antara satu dengan yang lainnya, sehingga belum tercipta hubungan yang sinergis.












The purpose of this study is described the process of planning by Corporate Social Responsibility PT. Semen Gresik and implementation of CSR Knowing run PT. Semen Gresik in the Tlogopatut village. The initial assumption in this study is summarized in the formulation of the problem, namely: (1) How does the process of planning by Corporate Social Responsibility PT. Semen Gresik in the Tlogopatut village? (2) How is implement by CSR-run PT. Semen Gresik in the  Tlogopatut village? 
This research used theory by Elkington, Tripple Bottom Line, what has three elements, consist of profit, plannet, and people. These three elements has had a relationship with each other sinergistically. This research used a descriptive case study approach. Qualitative type selected because of the nature of thorough research and descriptive. Namely, described in depth about the situation and the process of formulation of the problem studied so determined to be missed.
Result of studies have shown that in making the program, CSR of PT. Semen Gresik has involved stakeholders, community and consultants. The programs has three elements represent of Tripple Bottom Line. But the implementations focus on charity, and not really had a sinergistic interrelationship.



















Perusahaan memiliki kewajiban atas apa yang terjadi disekitar lingkungan masyarakat. Tanggung jawab ini biasa disebut dengan Corporate Social Responsibility atau CSR. Di Indonesia, CSR telah menjadi isu penting yang berkaitan pula dengan berbagai masalah lainnya. Misalnya masalah lingkungan, yang muncul sebagai reaksi dari banyak pihak terhadap kerusakan yang diakibatkan dari aktifitas produksi oleh perusahaan. Baik secara fisik, psikis maupun sosial, hal tersebut bisa terjadi karena pengelolaan sumber-sumber produksi yang tidak benar. Berdasarkan hal tersebut pula, pada akhirnya banyak pihak-pihak yang melakukan protes terhadap keberadaan perusahaan yang sedang melakukan aktifitas produksi. Sehingga memunculkan kesadaran dari pihak perusahaan  untuk melakukan menyelamatkan lingkungan sebagai akibat dari proses atau aktifitas produksi.
Salah satu perusahaan yang telah menerapkan CSR adalah PT Semen Gresik. Semen Gresik selama ini telah membuat program CSR dengan memasukkan unsur-unsur tanggung jawab sosial. Sehingga masyarakat melihat, merasa dan menjadi lebih baik dalam hal segi sosial maupun dalam segi ekonomi. Hubungan positif yang timbul dari hal tersebut terlihat  dari kepercayaan masyarakat terhadap produk Semen Gresik serta adanya keterbukaan dari masyarakat terhadap keberadaan Semen Gresik. Oleh karena itu, PT. Semen Gresik telah membuat program-program pertanggung jawaban sosial untuk memberikan pengertian dan pemahaman kepada masyarakat tentang program-program yang telah dilakukan oleh PT. Semen Gresik.
Program CSR sebagai sesuatu yang penting dalam menjaga eksistensi sebuah perusahaan perlu mendapatkan perhatian dari sebuah perusahaan untuk memperhatikan lingkungan sekitar. Perhatian sebuah perusahaan terhadap pelaksanaan CSR bukan hanya dilihat dari implementasi dari program CRS yang dilakukan. Namun, konsep-konsep atau dukungan yang lain juga harus mendapat perhatian. Konsep misalnya, apakah telah mejadi kegiatan yang bersifat memberdayakan, dan yang bersifat charity, apakah telah sesuai dengan konsep program CSR yang ditetapkan oleh pemerintah,serta apa telah sejalan dengan konsep CSR yang telah banyak diperbincangkan dalam studi-studi lingkungan global. Sedangkan dukungan yang lain bisa berupa finansial atau SDM yang dipersiapkan perusahaan dalam menjalankan CSR. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat sekitar atas berbagai dampak negatif yang mungkin mengenai masyarakat sekitar. Kemudian CSR membuat berbagai program kegiatan yang berfungsi untuk membantu kehidupan dan memberikan manfaat positif kepada masyarakat sekitar perusahaan. Kegiatan yang dilakukan CSR juga berfungsi untuk menekan dampak negatif yang mengenai masyarakat sekitar perusahaan. 
Apabila masyarakat terutama yang berada di sekitar perusahaan menganggap pihak perusahaan tidak memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Dengan kata lain mereka yang berada di range satu tidak merasakan kontribusi secara langsung atau hanya merasakan dampak negatif dari beroperasinya sebuah perusahaan. Maka kondisi itu akan menimbulkan resistensi atau gejolak sosial di dalam kehidupan bermasyarakat, seperti kasus yang selama ini ada yang terjadi di Perusahaan Freeport  di Papua. Untuk itu, perlu kiranya dilakukan sebuah penelitian yang memperlihatkan pandangan perusahaan terhadap keberadaan CSR dan implementasinya. Oleh karenanya, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian yang berjudul ”Implementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR), Studi pada PT. Semen Gresik di Desa Tlogopatut, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik”.

Landasan Konseptual
CSR yang akan disampaikan dalam tulisan ini, mengacu pada yang dikemukakan oleh Elkington (dalam Wibisono, 2007), dimana sebuah perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab sosialnya akan memberikan perhatian kepada peningkatan kualitas perusahaan (profit); masyarakat, khususnya komunitas sekitar (people) serta lingkungan hidup (planet). CSR merupakan kepedulian perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah Tripple Bottom Line. Selain itu juga merupakan proses internalisasi factor-faktor external, yang kemudian merujuk pada istilah Triple Bottom Line, dipopulerkan oleh John Elkington pada tahun 1997 melalui bukunya “Cannibals with Forks, The Triple Bottom Line of Twentieth Century Business”. Elkington mengembangkan konsep Tripple Bottom Line dalam istilah economic prosperity, environmental sustainability dan social justice (Nasdian, 2014). 
Selain mengejar (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Orientasipada plannet difokuskan untuk menciptakan lingkungan ekologis yang berkelanjutan (environmental sustainability). Memberdayakan komunitas (masyarakat sekitar) dan meningkatkan partisipasi multipihak (stakeholders participant) menjadikan orientasi CSR kepada masyarakat (people). Kedua orientasi tersebut kemudian menjadi bagian tak terpisahkan dari strategi perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profit), lazimnya suatu private sector sinergitas ketiga hal tersebut kemudian dimanifestasikan sebagai upaya perusahaan untuk menginternalisasi faktor-faktor luar ke dalam kebijakan perusahaan (the internalization of externalities) dalam kerangka CSR (Nasdian, 2014). Dalam konsep tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan dalam kondisi saja, namun juga harus memperhatikan aspek  dan lingkungannya. Ketiga ini sangat berkaitan dan terkadang bertentangan (Wibisono, 2007). Dalam konteks pembangunan, CSR tidak hanya berorientasi pada produksi, tetapi telah dinyatakan di atas bahwa CSR harus tetap berorientasi pada pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan taraf hidup warga komunitas. 
	Profit. Perusahaan harus tetap berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang. People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi dan bahkan ada perusahaan yang merancang berbagai skema perlindungan bagi warga setempat. Plannet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, perbaikan permukiman, pengembangan pariwisata (ekoturisme).
Elkington dengan triple bottom line-nya menjelaskan bahwa idealnya kebijakan dan program CSR merupakan suatu bentuk pembelajaran partisipatif yang diharapkan mampu menjadi sarana pemberdayaan masyarakat. Pengembangan masyarakat dalam perspektif CSR adalah bagian dari program CSR yang ditujukan bagi masyarakat di sekitar perusahaan (Nasdian,2014).

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan manusia yang diteliti (Richie, 2008). Penelitian kualitatif memiliki tujuan penelitian yang ingin memahami gejala-gejala yang tidak memerlukan kuantifikasi atau gejala-gejala yang tidak memungkinkan untuk diukur secara tepat atau kuantitatif (Turner, 2005). Jenis kulaitatif dipilih dalam penelitian ini karena sifat penelitian yang menyeluruh dan deskriptif. Yakni, menggambarkan secara mendalam tentang situasi dan proses yang diteliti sehingga rumusan masalah yang ditentukan akan terjawab. Sedangkan tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif. Penelitian diskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan, dan mengintepretasikan objek penelitian sesuai dengan apa adanya (Singarimbun, 1995).
Sedangkan pendekatan studi kasus (case study), disebut juga sebagai penelitian lapangan (field research), fieldwork dan case record. (Salim, 2006). Studi kasus bukanlah sebuah pilihan metodologis, namun sebagai  sebuah pilihan objek yang hendak diteliti. (Denzi, 2009). Definisi yang lebih teknis tentang studi kasus adalah sebagai suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas, dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan (Rober, 2008). Dalam mainstream ilmu-ilmu sosial yang kini berkembang, studi kasus lebih dipahami sebagai pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasi suatu ‘kasus’ dalam konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi pihak luar. Studi kasus berlaku apabila suatu pertanyaan ‘mengapa’ (why) dan ‘bagaimana’ (how) diajukan terhadap seperangkat peristiwa masa kini, yang mustahil atau setidaknya sukar dikontrol peneliti. Di antara semua ragam studi kasus, kecenderungan yang paling menonjol adalah upaya untuk menyoroti suatu keputusan atau seperangkat keputusan, yakni mengapa keputusan itu diambil, bagaimana ia diterapkan dan apa pula hasilnya (Salim, 2006).
Fokus penelitian ini meliputi :
a.	Mendiskripsikan proses perencanaan program Corporate Social Responsibility PT. Semen Gresik.
b.	Mendiskripsikan pemaknaan para pemangku kepentingan (stakeholders) yakni eleman yang terlibat program Corporate Social Responsibility (CSR).
c.	Mendiskripsikan dan menganalisis atas konsep dan implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh PT. Semen Gresik.
Penelitian dilaksanakan di PT. Semen Gresik yang berada di Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur.
Bukti atau data untuk keperluan studi kasus dapat berasal dari enam sumber, yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi partisipan, dan perangkat-perangkat fisik (Yin, 2008). Dalam penelitian ini, data diambil dengan teknik observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi.
Metode penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive. Purposive adalah metode penentuan informan yang dipilih berdasarkan tujuan-tujuan dan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan penelitian. Karena penelitian pada pemaknaan stakeholders perusahaan serta implementasi atas program CSR, maka informan dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat dalam pembuatan konsep serta perencanaan dari program CSR yang ada.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.	Selaku informan utama adalah perwakilan dari masyarakat selaku penerima program CSR PT. Semen Gresik. Selain itu,informan utama juga terdiri dari penanggang jawab lapangan atas pelaksanaan CSR PT. Semen Gresik. Serta lembaga mitra PT. Semen Gresik dalam pelaksanaan program.
b.	Sedangkan informan pendukung adalah pimpinan selaku pengemban tugas CSR PT. Semen Gresik, Mulai kepala Departemen CSR PT. Semen Gresik, Kepala Biro Bina Lingkungan PT. Semen Gresik, hingga anggota tim pengemban tugas CSR di PT. Semen Gresik.
Dalam penelitian ini, proposisi yang dibangun adalah bahwa proses dan implementasi CSR PT. Semen Gresik dijalankan dan dinilai sangat terasa di range I, dimana proses pembuatan programnya berdasarkan konsep CSR Triple Bottom Line oleh Elkington, dimana di dalamnya berisi tiga hal, yaitu keuntungan perusahaan,keberlanjutan lingkungan hidup, serta kesejahteraan masyarakat. Proposisi tersebut kemudian dijodohkan dengan kenyataan empiris yang diketemukan di lapangan selama proses penelitian berlangsung.
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, dimana triangulasi disini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu (Sugiyono, 2008). Pada pelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda.

Gambaran Umum
		PT Semen Gresik merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri semen. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 PT. Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya serta merupakan BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat. Sampai dengan tanggal 30 September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Pemerintah RI 15,01 persen, Masyarakat 23,4 persen dan Cemex 25,5 persen. Pada Tanggal 27 Juli Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham CEMEX S.S de. C.V pada Blue valley Holdings PTE Ltd. Sehingga komposisi kepemilikan saham sampai saat ini berubah menjadi Pemerintah RI 51,01 persen, Blue Valley Holdings PTE Ltd 24,90 persen, dan masyarakat 24,09 persen. Saat ini kapasitas terpasang Semen Gresik Group (SGG) sebesar 16,92 juta ton semen per tahun, dan menguasai sekitar 46 persen pangsa pasar semen domestik. Perseroan memproduksi berbagai jenis semen, antara lain : 1. Semen Portland Tipe I. Dikenal pula sebagai Ordinary Portland Cement (OPC), merupakan semen hidrolis yang dipergunakan secara luas untuk konstruksi umum, seperti konstruksi bangunan yang tidak memerlukan persyaratan khusus, antara lain: bangunan, perumahan, gedung-gedung bertingkat, jembatan, landasan pacu dan jalan raya. 2. Semen Portland Tipe II. Di kenal sebagai semen yang mempunyai ketahanan terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. Misalnya untuk bangunan di pinggir laut, tanah rawa, dermaga, saluran irigasi, beton massa dan bendungan. 3. Semen Portland Tipe III. Semua jenis ini merupakan semen yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan bangunan yang memerlukan kekuatan tekan awal yang tinggi setelah proses pengecoran dilakukan dan memerlukan penyelesaian secepat mungkin.
Departemen CSR di PT. Semen Gresik berdiri sejak awal proyek pembangunan PT. Semen Gresik, yaitu di tahun 1957. Departemen CSR berdiri dengan latar belakang kewajiban setiap perusahaan untuk memberikan tanggung jawab sosial untuk masyarakat sekitar lokasi perusahaan. Dari latar belakang itulah kemudian CSR dibentuk di PT. Semen Gresik, dan mulai menangani permasalahan yang terkait dengan tanggung jawab social dan lingkungan terhadap masyarakat sekitar.
Dalam menjalankan program CSRnya PT. Semen Gresik selalu berdasar pada Visi-Misi dari divisi CSR sebagai berikut;
a.	V i s i
1. Terwujudnya hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat.
2. Dicapainya usaha kecil dan koperasi yang mandiri, tangguh dan berdaya saing serta tetap mempertahankan penyerapan tenaga kerja melalui pengelolaan yang profesional.
b.	Misi
1.Memelihara kelestarian lingkungan hidup, serta membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, yang meliputi Pendidikan, Kesehatan dan Kesejahteraan
2.Mengembangkan pola pembinaan usaha kecil dan koperasi, baik terkait atau tidak dengan bisnis Semen Gresik Group melalui penyaluran dana dan pembinaan berkesinambungan, dengan mengedepankan aspek pemerataan, kemandirian, profesional dan etika. ( sumber : dokumen perusahaan).
CSR di PT. Semen Gresik merupakan sebuah divisi yang terdiri daribanyak unit. CSR ini telah ada sejak awal proyek pembangunan PT. Semen Gresik, yaitu sekitar tahun 1957, hingga sekarang.
Mengingat betapa luasnya komplek pabrik ini, maka terdapat beberapa desa yang mengelilingi kompleks pabrik PT. Semen Gresik, salah satunya adalah Desa Tlogopatut. Tlogopatut merupakan sebuah desa yang terletak tepat di salah satu sisi luar tembok komplek pabrik. Desa ini memiliki masyarakat yang cukup majemuk, dengan jumlah yang realtif banyak mengingat kawasan ini merupakan kawasan padat penduduk. Berdasarkan keterkaitannya dengan pabrik PT. Semen Gresik, masyarakat Desa Tlogopatut merupakan masyarakat range satu. Dimana dampak-dampak dari adanya pabrik PT. Semen Gresik akan relatif mengenai langsung pada masyarakat dan lingkungan Desa Tlogopatut. Maka masyarakat Desa Tlogopatut termasuk salah satu masyarakat yang banyak mendapat bantuan dari program CSR PT. Semen Gresik.
Berikut ini berbagai pelaksanaan program CSR PT. Semen Gresik yang dilaksanakan pada masyarakat range satu, khususnya di Desa Tlogopatut, Gresik:
1.	Balai Desa Tlogopatut
2.	Pos kamling Desa Tlogopatut
3.	Pet air Desa Tlogopatut
4.	Bantuan hewan kurban
5.	Pemberian tanaman pengisi bak bunga




10.	Pendidikan seni dan olahraga gratis
11.	Pinjaman lunak modal usaha
12.	Pemberian lahan produktif
13.	Reboisasi area bekas tambang
14.	Pemanfaatan barang affal
Secara administratif, Desa Tlogopatut terletak di Kecamatan kebomas, kabupaten Gresik. Desa tersebut berbatasan langsung dengan PT. Semen gresik.desa Tlgoopatut merupakan salah satu desa range satu PT. Semen Gresik, dimana letaknya memang sangat berdekatan, bahkan berhimpitan dengan tembok pabrik PT. Semen Gresik.
Masyarakat Desa Tlogopatut merupakan masyarakat majemuk, banyak dari masyarakat lokal desa Tlogopatut yang kemudian menikah dengan pendatang. Mereka hidup berdampingan meskipun terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan, budaya, bahasa, maupun agama. Selain itu, masyarakat juga semakin majemuk karena banyaknya warga baru, sebagai warga sementara yang kos atau menyewa rumah, maupun sebagai warga tetap yang membeli hunian di desa Tlogopatut. Memang di Desa Tlogopatut mulai dilirik pengembang untuk membuat perumahan-perumahan kecil yang biasa disebut cluster, hanya beberapa rumah di tiap cluster, namun tentu saja hal ini juga berarti warga telah siap menerima kehadiran warga baruyang notabene berasal dari desa atau wilayah di luar desa Tlogopatut.

Hasil dan pembahasan
	Dalam proses perencanaan programnya, CSR PT. Semen Gresik memadukan antara dasar perundang-undangan dengan sumbangan pemikiran dari surveyor Tim CSR PT. Semen Gresik dan Konsultan lingkungan yang dianggap sebagai pihak ketiga, serta tentu saja perwakilan masyarakat sekitar, agar program yang dibuat benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Caranya adalah dengan terlebih dahulu membuat program yang memang sesuai untuk daerah range 1, kemudian baru dilakukan cross check dengan perundang-undangan yang ada, apakah sesuai dan sejalan atau justru bertentangan dengan undang undang, semua dilakukan setelah membuat program dasar CSR.
	Setelah terbentuk berbagai program kegiatan, maka beberapa diantaranya mulai diimplementasikan pada masyarakat di kawasan desa Tlogopatut. Program-program yang terimplementasi tersebut adalah :
1.	Balai Desa Tlogopatut
2.	Pos kamling Desa Tlogopatut
3.	Pet air Desa Tlogopatut
4.	Bantuan hewan kurban
5.	Pemberian tanaman pengisi bak bunga




10.	Pendidikan seni dan olahraga gratis
11.	Pinjaman lunak modal usaha
12.	Pemberian lahan produktif
13.	Reboisasi area bekas tambang
14.	Pemanfaatan barang affal
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kerja CSR berlandaskan sebuah konsep, dimana salah satunya adalah konsep dasarCSR mengenai Triple Bottom Line yang dikemukakan oleh John Elkington, dimana didalamnya dibahas mengenai keterkaitan dan sinergi tentang tiga hal wajib, yaitu profit, plannet, dan people. 
Pertama kita kupas mengenai point wajib pertama dari Tripple Bottom Line, yaitu profit. Tak perlu dibahas terlalu dalam tentang hal ini, karena setiap perusahaan sudah pasti berdiri untuk mencari keuntungan. Jika perusahaan tersebut mampu tetap berdiri, bahkan berkembang pesat layaknya yang terjadi di PT. Semen Gresik, sudah dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut telah mampu memperoleh keuntungan dan memanfaatkannya tak hanya untuk kesejahteraan karyawan, namun juga untuk pengembangan perusahaan.
Point kedua yaitu mengenai Plannet. Makna plannet disini lebih kepada keberlangsungan lingkungan serta kehidupan di sekitar pabrik. Melalui program penanaman pepohonan di bak bunga di sepanjang desa Tlogopatut, PT. Semen Gresik telah melakukan salah satu usaha pelestarian lingkungan, dengan adanya pepohonan tersebut, selain untuk mengurangi polusi dan menghasilkan oksigen, keindahan lingkungan pun dapat tercapai. Bantuan yang berupa tong sampah pun menjadi salah satu simbol PT. Semen Gresik responsif terhadap kebersihan lingkungan warga Desa Tlogopatut. Mengingat Desa Tlogopatut merupakan kawasan padat penduduk, maka kebersihan lingkungan harus sangat diperhatikan, untuk mengantisipasi adanya wabah penyakit yang akan sangat gampang menular karena rumah antar warga saling berhimpitan. Selain itu, ada beberapa program yang mencerminkan point plannet, yaitu pemberian tanaman pengisi bak bunga, pemberian tong sampah, serta reboisasi area bekas tambang.
Point ketiga, yaitu people. Point ini mengacu pada kepedulian terhadap masyarakat, dimana kepedulian disini bermakna luas, tak hanya kepedulian untuk bertanggungjawab secara financial sebagai bentuk pengganti karena banyak dari warga yang kehilangan pekerjaan karena lahannya dibeli oleh PT. Semen Gresik, namun juga tanggung jawab pada peningkatan kualitas SDM, mengingat bahwa warga desa Tlogopatut pada dasarnya adalah warga desa dengan kualitas SDM yang relative rendah, seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya.
Beberapa program CSR yang di implementasikan di Desa tlogopatut mencerminkan adanya kepedulian PT. Semen Gresik pada hal-hal tersebut, program-program tersebut adalah :
1.	Balai desa Tlogopatut
2.	Pos kamling desa Tlogopatut
3.	Pet air desa Tlogopatut
4.	Bantuan hewan kurban
5.	Bantuan dana pembuatan jalan kampung
6.	Bantuan penerangan
7.	Beasiswa pelajar
8.	Pendidikan seni dan olahraga gratis
9.	Pinjaman lunak modal usaha
10.	Pemberian lahan produktif
11.	Pemanfaatan barang affal
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa beberapa program CSR yang diterapkan PT. Semen Gresik di Desa Tlogopatut memang telah mewakili Plannet dan People, sementara untuk Profit sudah pasti, dan tidak perlu dijelaskan lagi. Misalnya program beasiswa pelajar, sudah pasti ini merujuk pada Elemen yang terakhir, yaitu elemen People, namun di sisi lain, juga merujuk pada kemajuan kualitas sumber daya manusia yang ujung-ujungnya bisa untuk mengisi kebutuhan pegawai atau staff ahli di PT. Semen Gresik, dan pada akhirnya akan meningkatkan profit perusahaan. Maka bisa disimpulkan program tersebut berhubungan secara timbal balik antara people dan profit. Apakah juga terkait dengan Plannet? Ternyata program tersebut juga bisa berhubungan timbal balik dengan elemen plannet, karena dengan peningkatan kualitas SDM masyarakat, maka akan semakin tinggi kemampuan penanggulangan dan  pemahaman tentang keberlanjutan lingkungan hidup, yang juga kemudian akan sangat berguna untuk kehidupan manusia.
Hubungan timbal balik dan sinergis juga terlihat dari implementasi program pemberian lahan produktif. Program ini tak hanya mewakili elemen people, yaitu sebagai penambah penghasilan, namun juga bisa mewakili plannet, mengingat dengan penanaman lahan produktif, secara tidak langsung kelestarian lingkungan juga terjaga. Jika kelestarian terjaga, maka kekayaan hayati tanah juga akan terjaga dan bisa terus memberikan hasil yang bagus untuklahan produktif warga sekitar. Namun sayang program ini tidak berpengaruh pada profit perusahaan.
Program-program yang lain lebih pada pemberian apa yang diinginkan warga,atau bersifat transaksional, yang memang langsung dapat disimpulkan sebagai bagian dari pelaksanaan konsep People, namun tidak berpengaruh pada plannet dan profit.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun CSR PT. Semen Gresik telah memasukkan konsep Tripple Bottom Line pada pembuatan program, dan memang implementasinya sudah mengacu pada konsep tersebut, namun ternyata masih belum ditemukan hubungan timbal balik dari program-program tersebut, sehingga bisa dikatakan program-program tersebut masih belum benar-benar melaksanakan konsep CSR seperti yang dijelaskan oleh Elkington.

Kesimpulan
Secara umum CSR pada PT. Semen Gresik sudah dilaksanakan berdasar ketentuan yang berlaku yakni ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagai peraturan yang memayungi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan CSR di Indonesia dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas sebagai peraturan pelaksanaannya. Namun masih terdapat kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaanya yaitu, pada program dan kegiatan pengembangan masyarakat (Comunity Development). contohnya adalah dalam pemberian pinjaman modal pada mitra binaan, yang terjadi ternyata peminjaman modal tersebut tidak merata, tetapi hanya orang-orang yang dekat dengan koordinatorlah yang mendapat akses untuk pinjaman lunak tersebut.
Secara khusus, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.	Proses perencanaan pembuatan program-program CSR di PT. Semen Gresik selain berlandaskan pada perundang-undangan, juga melibatkan stakeholders yang berasal dari pihak ketiga, misalnya konsultan serta surveyor, serta perwakilan masyarakat desa yang bersangkutan. Setelah semua membentuk sebuah perencanaan yang ideal, maka kemudian akan disahkan oleh direktur utama PT. Semen Gresik, setelah itu barulah program-program CSR tersebut dapat dijalankan.
2.	Secara rinci, bentuk implementasi yang menjalankan elemen dari konsep triple bottom line  oleh Elkington adalah sebagai berikut :
	Profit
1.	Peningkatan kualitas kesejahteraan pegawai
2.	Pengembangan perusahaan
	Plannet
1.	Pemberian tanaman pengisi bak bunga
2.	Pemberian tong sampah
3.	Reboisasi area bekas tambang
	People
1.	Balai Desa Tlogopatut
2.	Pos kamling desa tlogopatut
3.	Pet air Desa Tlogopatut
4.	Bantuan hewan kurban
5.	Bantuan dana pembuatan jalan kampung
6.	Bantuan penerangan
7.	Beasiswa pelajar
8.	Pendidikan seni dan olahraga gratis
9.	Pinjaman lunak modal usaha
10.	Pemberian lahan produktif
11.	Pemanfaatan barang affal
3.	Meskipun implementasi program CSR PT. Semen Gresik dilihat sebagai bentuk pelaksanaan transaksional serta lebih mengarah pada charity, namun sudah mengacu pada tiga hal dasar seperti yang dijelaskan oleh elkington melalui konsep dasar CSR triple bottom line-nya, meskipun masih jauh dari sempurna.
4. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR PT. Semen Gresik secara keseluruhan telah memberikan pengaruh positif bagi masyarakat, baik itu masyarakat di sekitar daerah perusahaan beroperasi maupun terhadap masyarakat Indonesia secara umum. Hal ini terwujud dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat yang mencakup berbagai bidang antara lain, sosial, olahraga, lingkungan, pendidikan, dan budaya.

Saran
1.	Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR, sebaiknya PT. Semen Gresik melaksanakan program dan kegiatan pengembangan masyarakat di sekitar daerah perusahaan beroperasi, penanganan terhadap dampak negatif dari penggunaan produk yang dihasilkannya, bukan hanya pembuatan program berdasar keinginan dan kebutuhan warga. Serta agar direksi PT. Semen Gresik berperan dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan CSR-nya, bukan hanya eksekutor lapangan yang bertanggung jawab atas berbagai program CSR. Meskipun setiap program telah mewakili setiap elemen dalam konsep Tripple Bottom Line, namun ternyata belum benar-benar sesuai, karena diantara program-program tersebut belum memiliki hubungan timbal balik yang sinergis seperti yang digambarkan oleh Elkington. Meskipun telah ada penyesuaian program dengan konsep dasar CSR seperti yang telah diutarakan oleh John Elkington, dengan Tripple Bottom Line-nya, namun porsinya masih kurang seimbang antara point yang satu dengan yang lainnya. Harusnya konsep plannet harus juga ditambah, tidak hanya tentang charity yang lebih mengarah pada  konsep people seperti yang telah dilaksanakan di Desa Tlogopatut.
2.	Untuk lebih meningkatkan pengaruh dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan langkah lebih baik untuk kedepannya pelaksanaan CSR diarahkan pada bidang ekonomi dengan skala yang lebih besar, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar tempat beroperasinya perusahaan dengan perubahan tingkat perekonomian yang lebih signifikan serta mampu menciptakan lapangan kerja bagi warga desa lain di sekitar kawasan Desa Tlogopatut.
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